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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan LKPD matematika 

dengan model learning cycle 7E berbantuan mind mapping yang berkualitas untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik 

kelas X SMA/ MA pada materi pokok trigonometri.  

Model pengembangan menggunakan model prosedural, dengan prosedur 

pengembangan menurut Depdiknas yang diadaptasi dari prosedur pengembangan 

Borg dan Gall. Langkah-langkah dalam prosedur pengembangan tersebut yaitu: (1) 

melakukan analisis produk yang dikembangkan; (2) mengembangkan produk awal; 

(3) validasi ahli dan revisi; (4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk; (5) 

uji coba lapangan skala besar dan produk akhir. Instrumen yang digunakan meliputi 

lembar pedoman wawancara, lembar penilaian LKPD, lembar soal test, dan lembar 

skala respon peserta didik.  

Berdasarkan penilaian ahli diperoleh bahwa kualitas LKPD matematika 

mendapatkan kriteria sangat baik dengan persentase 93,43%. Berdasarkan nilai 

post-test diperoleh bahwa sebanyak 86,67% peserta didik yang mengikuti post-test 

kemampuan pemahaman konsep dan 83,33% peserta didik yang mengikuti post-

test kemampuan berpikir kreatif mendapatkan nilai lebih besar atau sama dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), sehingga telah berhasil memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik pada materi 

pokok trigonometri. Selain itu, respon peserta didik terhadap LKPD matematika 

dengan model learning cycle 7E berbantuan mind mapping mendapatkan respon 

positif dengan persentase 78,78%. Oleh karena itu, LKPD matematika dengan 

model learning cycle 7E berbantuan mind mapping pada materi pokok trigonometri 

kelas X SMA/ MA dikatakan berkualitas dan dapat memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep dan berpikir kreatif berdasarkan kriteria ketercapaian valid, 

efektif, dan praktis. 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Learning Cycle 7E, Mind 

Mapping, Pemahaman Konsep, Berpikir Kreatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Pendidikan dalam sistem sosial memiliki peran strategis sebagai upaya 

mendayagunakan kompetensi manusia agar menjadi pribadi yang lebih baik 

dan lebih matang. Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian, tujuan pendidikan 

tidak hanya mencakup pengembangan pengetahuan peserta didik, tetapi juga 

pengembangan keterampilan untuk hidup bermasyarakat. 

Pencapaian tujuan pendidikan tidak terlepas dari proses belajar dan 

pembelajaran. Pendidikan baik formal maupun informal, berbagai aspek 

kehidupan dikembangkan melalui proses belajar dan pembelajaran. Belajar dan 

pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. Keterkaitan belajar dan pembelajaran dapat digambarkan dalam sebuah 

sistem, proses belajar dan pembelajaran memerlukan masukan dasar (raw 

input) berupa kondisi peserta didik sendiri, baik kondisi fisiologis secara 

umum, kondisi pancaindera serta kondisi yang berupa minat, kecerdasan, 

bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif peserta didik. Masukan dasar 

tersebut merupakan bahan pengalaman belajar dalam proses belajar mengajar 

(learning teaching process) dengan harapan berubah menjadi keluaran (output) 

dengan kompetensi tertentu (Komalasari, 2010: 4). Dengan demikian, 

pengalaman belajar menentukan kemampuan kognitif yang dimiliki peserta 

didik sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta didik haruslah dibangun 

atau dikonstruksi menurut pengalaman belajar masing-masing sesuai dengan 

tahap perkembangan dan lingkungan sekitar.  
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Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai dan 

wajib dipelajari oleh peserta didik pada setiap jenjang pendidikan formal. Hal 

ini dikarenakan matematika sebagai ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin dan memajukan daya pikir manusia (Ibrahim dan Suparni, 2008: 36). 

Matematika diajarkan dengan tujuan untuk memberikan bekal peserta didik 

berupa kemampuan berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta 

kemampuan bekerja sama (Depiknas, 2006: 139). Menurut Ibrahim dan 

Suparni (2008: 36), kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 

untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif. 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Permendiknas 

Nomor 24 Tahun 2016 agar peserta didik memiliki kemampuan, antara lain: 

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah; 

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

penyelesaian masalah. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, terdapat lima 

kemampuan yang diharapkan melalui pembelajaran matematika, salah satunya 

kemampuan pemahaman konsep. Kemampuan pemahaman konsep 

mendapatkan banyak perhatian dari pakar pendidikan. Menurut Kilpatrick, dkk 

(2001) (dalam Afrilianto, 2012: 193) melalui Mathematics Learning Study 

Committee, National Research Council (NRC) Amerika Serikat, 
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mengemukakan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu dari lima 

kecakapan matematis yang harus dikuasai peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini karena matematika berkenaan dengan konsep-konsep 

abstrak yang bersifat terstruktur dan saling berhubungan antara materi satu 

dengan materi yang lainnya (Hudodjo, 2006: 96). Artinya setiap konsep dalam 

matematika berkaitan antara satu dengan yang lainnya dan suatu konsep 

menjadi prasyarat bagi konsep yang lain, sehingga konsep-konsep dalam 

matematika dapat digunakan sebagai dasar untuk memahami konsep-konsep 

matematika pada tingkatan yang lebih komplek. Dengan demikian, 

pemahaman konsep sangat diperlukan dalam belajar matematika karena untuk 

memahami konsep baru diperlukan pemahaman konsep pada materi 

sebelumnya. 

Pemahaman konsep matematika lebih bermakna jika dibangun oleh 

peserta didik sendiri (Kesumawati, 2008: 34). Pada pembelajaran matematika, 

konsep pembelajaran bermakna konsisten dengan pandangan konstruktivis 

yang mana peserta didik dikatakan memahami jika mereka membangun makna 

dari pengalaman mereka dengan membuat koneksi kognitif antara pengalaman 

baru dan pemahaman matematika mereka sebelumnya, tidak sekedar 

mengahafal rumus atau dalil (Gazali, 2016: 188). Pokok bahasan baru haruslah 

dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada, sehingga konsep yang baru 

benar-benar dapat dipahami dengan baik (Hudodjo, 2006: 108). Pemahaman 

konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan peserta didik dalam 

memahami konsep atau materi yang terindikasi dalam ranah kognitif dan bukan 

sekedar hafalan. Peserta didik harus dapat memahami suatu pokok bahasan 

baru dengan tuntas, bukan dengan menghafalkan informasi baru dijadikan 

sebagai dasar untuk mempelajari konsep berikutnya.  

Pentingnya pemahaman konsep belum diimbangi dengan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik di sekolah. Hal ini didasarkan pada hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. Studi pendahuluan dilakukan 

dengan memberikan tes kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif 

serta wawancara. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep materi 
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matematika semester ganjil yang dilakukan pada tanggal 3 Februari 2018 di 

kelas X MIPA 2 MAN 2 Yogyakarta, menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes 

yang didapatkan peserta didik sebesar 43,23 dari nilai maksimal sebesar 100. 

Sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diberlakukan di MAN 2 

Yogyakarta untuk kelas X sebesar 60,00. Oleh karena itu, dari hasil tes tersebut 

dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik masih perlu difasilitasi. Hasil tes yang demikian dapat menggambarkan 

bahwa peserta didik belum memahami secara mendalam suatu konsep pada 

materi matematika. Akibatnya ketika peserta didik dihadapkan pada soal yang 

lebih kompleks, peserta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikannya.  

Pemahaman konsep dapat menjadi stimulus untuk perkembangan potensi 

kreatif seseorang. Peningkatan kemampuan peserta didik dalam penguasaan 

konsep dapat membuat kemampuan berpikir kreatif peserta didik meningkat 

(Fitriani,dkk, 2017: 26). Menurut Kao, dkk (2008) (dalam Trianggono, 2017: 

3), pemahaman konsep dan berpikir kreatif memiliki peran yang saling 

menguatkan, sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep berbanding 

lurus dengan kemampuan berpikir kreatif. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Darminto (2016: 127-128) 

menunjukkan bahwa kontribusi kemampuan berpikir kreatif terhadap 

pemahaman konsep sebesar 29,16%, yang artinya semakin tinggi nilai 

kemampuan berpikir kreatif maka semakin tinggi pula nilai pemahaman 

konsep. Dengan demikian, peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kreatif yang tinggi akan lebih mudah menerima konsep baru yang diberikan 

oleh pendidik.  

Kemampuan berpikir kreatif sering disebut dengan berpikir divergen, 

karena kemampuan berpikir kreatif memiliki karakteristik divergen yaitu 

kemampuan berpikir secara terbuka (Trianggono, 2017: 2). Menurut Munandar 

(1999: 48), berpikir kreatif adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi 

yang tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu 

masalah, yang mana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan 

keragaman jawaban. Pendapat Guilford (2012) (dalam Fitriani,dkk, 2017: 27) 
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tidak berbeda jauh dari pendapat Munandar, menurutnya berpikir kreatif 

sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 

penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang 

sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam pendidikan. Hal 

tersebut dikarenakan pada pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik masih 

bertumpu pada ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi 

(Adamura dan Masfingatin, 2015: 15). Pendidik belum menerapkan paradigma 

baru dalam pembelajaran, yaitu pembelajaran yang bertumpu pada revisi 

dimensi proses kognitif dari taksonomi Bloom: ingatan, pemahaman 

penerapan, analisis, evaluasi, dan kreasi (Anderson dalam Adamura dan 

Masfingantin, 2015: 15). Penerapan paradigma lama oleh pendidik matematika 

disebabkan oleh dua faktor yaitu kurikulum yang pada umumnya dirancang 

dengan target materi yang luas, sehingga pendidik lebih fokus menyelesaikan 

materi daripada metode pengajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatifnya (Hasanah dan Surya, 2017). Dengan demikian, akan 

menyebabkan stagnansi berpikir kreatif peserta didik sekaligus menghambat 

perkembangan keilmuan matematika di Indonesia. 

Perkembangan optimal dari kemampuan berpikir kreatif berhubungan 

erat dengan cara mengajar. Munandar (2009) menyatakan bahwa unsur 

terpenting dalam mengajar ialah merangsang serta mengarahkan peserta didik 

belajar (dalam Azhari, 2013: 2). Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, ketika 

peserta didik belajar atas keinginan sendiri dapat berkembang karena pendidik 

menaruh kepercayaan terhadap kemampuan peserta didik untuk berpikir dan 

berani mengemukakan gagasan baru, dan ketika peserta didik diberi 

kesempatan untuk bekerja sesuai dengan minat kebutuhannya, maka 

kemampuan kreatif dapat tumbuh dengan subur. Oleh karena itu, peserta didik 

perlu diberi kesempatan bersibuk diri secara kreatif serta pendidik hendaknya 

merangsang peserta didik untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif 

dengan menumbuhkan suasana kreatif di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MAN 2 Yogyakarta 

kepada pendidik matematika kelas X MIPA yaitu Bapak Achmad Nurudin, 
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S.Ag, metode pembelajaran sudah menggunakan metode yang bervariatif yaitu 

metode pembelajaran penemuan terbimbing disertai tutor sebaya dalam 

mengerjakan latihan soal. Namun, seiring pergantiannya kurikulum dan 

tuntutan dari kurikulum yang berlaku, membuat pendidik sulit untuk 

menerapkan metode itu kembali. Kurikulum yang berlaku di MAN 2 

Yogyakarta kelas X sudah menggunakan kurikulum 2013 edisi revisi 2017. 

Pergantian kurikulum 2013 revisi 2017 dari kurikulum 2013 revisi 2016, 

menyebabkan terjadinya perubahan meskipun tidak berubah secara signifikan. 

Perubahan yang sangat terlihat pada materi, seperti adanya tambahan materi, 

pemberian atau urutan materi yang sebelumnya diberikan di semester genap 

menjadi maju ke semester ganjil, dan terdapat beberapa perubahan bunyi KD. 

Penambahan materi yang diberikan tidak diimbangi dengan waktu yang 

tersedia, sedangkan pendidik dituntut untuk menyelesaikan semua materi yang 

ada. Oleh karena itu, agar tuntutan itu dapat terpenuhi pendidik kembali 

menggunakan model pembelajaran konvensional demi tersampaikannya semua 

materi.  

Pembelajaran konvensional dipercaya oleh pendidik dapat 

tersampaikannya semua materi. Karena model ini memiliki beberapa kelebihan 

yakni setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama mendengarkan 

penjelasan pendidik dan isi silabus dapat diselesaikan dengan mudah (Majid, 

2013: 18). Kelebihan inilah yang membuat pendidik lebih memilih 

menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu dengan dominan teknik 

ceramah, tanya jawab dan latihan soal. Namun pembelajaran dengan metode 

ceramah mendukung peserta didik untuk belajar dengan menghafal. Peserta 

didik tidak memahami secara mendalam konsep-konsep matematika, karena 

dalam pembelajaran peserta didik langsung diberikan isi dari materinya tanpa 

adanya proses mengkonstruk suatu konsep secara mandiri oleh peserta didik. 

Hal itu justru berimplikasi terhadap kurangnya motivasi belajar, minimnya 

penguasaan konsep, dan stagnansi berpikir kreatif peserta didik.  

Terhambatnya kreativitas peserta didik dalam berpikir akibat 

pembelajaran di sekolah juga dinyatakan oleh Munandar. Munandar (1999: 45) 
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menyatakan bahwa sekolah lebih melatih kemampuan untuk menemukan satu 

jawaban yang tepat dari informasi yang disediakan, sehingga peserta didik 

hanya terfokus pada satu cara. Pernyataan Munandar diperkuat oleh Sasmita, 

dkk (2015: 2), dalam penelitiannya menyatakan bahwa soal-soal yang selalu 

diberikan pendidik kepada peserta didik dalam pembelajaran adalah soal-soal 

rutin yang hanya memiliki satu jawaban benar sesuai dengan buku teks, 

sehingga peserta didik cenderung menghafal solusi masalah atau soal sesuai 

dengan yang dicontohkan oleh pendidiknya. Fokus peserta didik terhadap satu 

cara menunjukkan cara berpikir peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

masih cenderung konvergen (Alimuddin, 2009: 357). Hal ini mengindikasi 

bahwa berpkir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan masalah masih 

rendah, sehingga berdampak pada terhambatnya konstruksi pengetahuan yang 

juga berakibat pada terhambatnya setiap aspek dalam kemampuan berpikir 

kreatif. Tidak adanya eksplorasi dalam menjawab soal dengan tepat satu 

jawaban juga menjadi alasan terhambatnya kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, karena menurut Ruseffendi (dalam Risnanosanti, 2011: 3) berpikir 

kreatif peserta didik akan tumbuh jika dilatih melalui eksplorasi.  

Dugaan terhambatnya berpikir kreatif peserta didik juga diperkuat 

dengan hasil studi pendahuluan pada tes kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik kelas X MIPA 2 di MAN 2 Yogyakarta pada tanggal 3 Februari 2018. 

Pada hasil tes menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes yang didapatkan peserta 

didik sebesar 33,41 dengan nilai tertinggi sebesar 48,65 dari nilai maksimal 

sebesar 100. Dari hasil tes tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik di sekolah juga masih rendah. Berikut terdapat 

hasil analisis terhadap sampel jawaban peserta didik yang mewakili 

kemampuan berpikir kreatifnya. 

Instruksi butir soal nomor 1 diharapkan peserta didik mampu 

menjelaskan kebenaran suatu pernyataan secara rinci dari beberapa pernyataan 

yang disajikan. Instruksi tersebut didasari oleh beberapa aspek kemampuan 

berpikir kreatif yaitu aspek menilai dan rinci (elaborasi). Berikut ditunjukkan 

soal selengkapnya:  
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Manakah pernyataan berikut ini yang merupakan pernyataan 

bernilai benar? Berikan alasanmu. 

a) |𝑘| = 𝑘, untuk setiap 𝑘 bilangan asli. 

b) Jika |𝑥 + 𝑎| = 𝑏, dengan 𝑎, 𝑏, 𝑥 bilangan real, maka nilai 𝑥 yang 

memenuhi hanya 𝑥 = 𝑏 − 𝑎. 

 

Gambar 1.1 Sampel Jawaban Peserta didik A pada Soal Nomor 1 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa aspek menilai peserta didik sudah 

dapat terlihat dengan mampu menentukan pernyataan yang bernilai benar dan 

menuliskan alasan dari kebenaran jawaban soal yang telah dibuat. Alasan 

peserta didik dalam menyatakan pernyataan (a) berilai benar dengan 

menuliskan “nilai mutlak semuanya selalu bernilai positif walaupun |−3| 

hasilnya akan |−3| = 3 (positif)”. Alasan tersebut merupakan kedua 

pernyataan yang bernilai benar karena semua nilai mutlak selalu bernilai positif 

dan hasil dari nilai mutlak bilangan negatif adalah bilangan positif, sehingga 

dapat dikatakan bahwa peserta didik memberikan alasan yang tepat dalam 

menyatakan pernyataan (a) bernilai benar. Alasan yang diberikan pun 

menunjukkan bahwa peserta didik mulai mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatifnya dengan memperluas 𝑘 tidak hanya pada bilangan asli saja 

tetapi sampai pada bilangan negatif. Sedangkan untuk pernyataan (b), alasan 

yang diberikan tidak lengkap dan tidak sistematis sehingga sulit untuk 

memahami maksud dari jawaban peserta didik tersebut. Dengan demikian, 

aspek menilai pada sampel jawaban peserta didik tersebut belum sepenuhnya 

terpenuhi. Selanjutnya, untuk aspek rinci (elaborasi) pada sampel jawaban 

peserta didik di atas tidak terlihat. Dikarenakan alasan dalam menyatakan 

pernyataan (a) bernilai benar kurang rinci, serta alasan dalam menyatakan 



9 
 

pernyataan (b) bernilai salah kurang tepat dan penjelasannya pun kurang rinci. 

Dengan demikian, aspek rinci (elaborasi) tidak terpenuhi pada jawaban peserta 

didik tersebut.  

Instruksi butir soal nomor 4 diharapkan peserta didik mampu 

menggunakan beragam cara dengan lancar dan rinci sehingga memungkinkan 

muncul cara baru dalam menentukan nilai dari suatu variabel pada persamaan 

linear tiga variabel. Instruksi tersebut didasarkan pada aspek luwes (flexibility), 

lancar (fluency), orisinil, dan rinci (elaborasi). Berikut ditunjukkan soal 

selengkapnya: 

Sebuah bilangan terdiri dari tiga angka yang jumlahnya 21. Bilangan 

pertama ditambah bilangan kedua sama dengan dua kali bilangan 

ketiga. Selisih bilangan pertama dan ketiga sama dengan seperenam 

bilangan kedua. Gunakanlah lebih dari satu cara untuk menentukan 

bilangan-bilangan tersebut! 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Sampel Jawaban Peserta didik B pada Soal Nomor 4 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan jawaban yang benar dan penjelasan yang rinci 
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terhadap penyelesaian masalah. Namun, penyelesaian yang diberikan hanyalah 

menggunakan 1 cara dengan alur penyelesaian yang sudah rutin dilakukan, 

yaitu diawali dengan mengeliminasi dua pasang persamaan sehingga diperoleh 

sistem persamaan linear dua variabel, menyelesaikan sistem persamaan linear 

dua variabel yang diperoleh dengan metode gabungan eliminasi dan substitusi 

sehingga diperoleh nilai dua buah variabel, dan yang terakhir mensubstitusi 

nilai dua buah variabel yang diperoleh ke salah satu persamaan sehingga 

diperoleh nilai variabel ketiga. Cara tersebut merupakan cara yang biasa 

pendidik ajarkan dalam menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dan sudah lazim dilakukan dalam menyelesaikan SPLTV. Peserta 

didik tidak menggunakan cara lain yang tidak terpikirkan oleh banyak peserta 

didik. Dengan demikian, berdasarkan sampel jawaban peserta didik tersebut 

aspek luwes (flexibility), lancar (fluency), dan orisinil masih belum sepenuhnya 

terpenuhi. 

Analisis terhadap sampel jawaban peserta didik di atas menunjukkan 

bahwa peserta didik belum memiliki aspek berpikir kreatif dengan cukup baik. 

Masing-masing aspek berpikir kreatif tidak semuanya terpenuhi pada jawaban 

peserta didik, hanya beberapa aspek yang terpenuhi. Dengan demikian, hal ini 

memperkuat dugaan bahwa berpikir kreatif peserta didik di sekolah masih 

terhambat dan harus difasilitasi.  

Memperhatikan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di 

kelas, pendidik perlu dibantu untuk mengatasi permasalahan dengan mengubah 

sistem pengajarannya dan menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif 

peserta didik. Salah satunya dapat dilakukan dengan penggunaan media 

pembelajaran, media pembelajaran merupakan peralatan yang membawa 

pesan-pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Harjanto (2003: 

244) dengan menggunakan media pembelajaran, peserta didik akan lebih 

banyak melakukan kegiatan, tidak hanya mendengarkan penjelasan dari 

pendidik. Salah satu media pembelajaran berupa bahan pengajaran, yang 

digunakan pendidik untuk menunjang proses pembelajaran adalah LKS.  
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Menurut kurikulum 2013 revisi 2017 dalam Hamidiyah dan Suliyanah 

(2017: 242), terdapat beberapa perubahan dalam kurikulum yang berlaku 

sekarang ini antara lain istilah penyebutan siswa menjadi peserta didik 

sehingga istilah lembar kerja siswa (LKS) menjadi lembar kerja peserta didik 

(LKPD). LKPD merupakan lembar kerja berisi petunjuk langkah kerja sesuai 

dengan strategi pembelajaran yang dirancang (Pansa, 2017: 231). Menurut 

Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis (1992: 40), LKPD merupakan sarana 

pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam meningkatkan 

keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Karena 

penyusunan LKPD dalam pembelajaran mempunyai tujuan yaitu untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas peserta didik dalam 

proses belajar mengajar, mengubah kondisi belajar dari teacher centered 

menjadi student centered, dan juga membantu pendidik mengarahkan peserta 

didik untuk dapat menemukan konsep (Andika, 2017: 14-15). Dengan 

demikian, LKPD dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pemahaman konsep dan melatih kemampuan berpikir 

kreatifnya dengan jalan berperan aktif. Adapun Ranggi Saraswati (2008: 135) 

mengemukakan bahwa banyak peserta didik yang berpendapat bila 

pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD menjadikan mereka 

lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang sedang dibahas.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik adalah LKPD yang 

disusun sendiri oleh pendidik, karena pendidik lebih mengetahui karakter dari 

peserta didiknya. Dalam pengimplementasian kurikulum 2013 yang berbasis 

karakter dan kompetensi harus melibatkan semua komponen termasuk 

komponen pada sistem pendidikan itu sendiri, salah satunya pendidik. UU No. 

14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen pada pasal 8 menyatakan bahwa 

kompetensi inti yang wajib dimiliki seorang pendidik adalah: (1) 

mengembangkan kurikulum yang  terkait dengan bidang pembelajaran yang 

diampu, (2) menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik, (3) 

mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dan (4) 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 



12 
 

mengembangkan diri (Zuriah,dkk, 2016: 39). Selain itu, pada 

pengimplementasiannya pemerintah telah menyediakan buku pendidik dan 

buku peserta didik yang dijadikan sebagai standar minimal yang harus 

dipelajari peserta didik di dalam kelas. Dikarenakan merupakan standar 

minimal maka pendidik masih dapat mengembangkan buku tersebut jika 

merasa perlu mengembangkannya. Dengan demikian, demi tercapainya tujuan 

pembelajaran di sekolah berdasarkan implementasi kurikulum 2013 maka 

pendidik dituntut untuk menyusun bahan ajar sendiri, salah satunya LKPD. 

LKPD yang disusun haruslah inovatif dan kreatif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran sebagai salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan 

aturan pada kurikulum 2013.  

Namun realitasnya, menurut Suryaman (2009) mengemukakan bahwa 

banyak pendidik yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan LKPD, 

kebanyakan pendidik hanya berpijak pada buku teks pelajaran sehingga 

membuat peserta didik menjadi bosan dan pasif (Pansa, 2017: 231). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di MAN 2 Yogyakarta, pendidik 

hanya mengandalkan buku paket dari pemerintah dan LKPD dari penerbit 

untuk proses pembelajarannya kepada peserta didik. Padahal LKPD dari 

penerbit juga tidak dapat memaksimalkan pengetahuan peserta didik. Menurut 

Depdiknas (2008), salah satu kelemahan buku cetakan penerbit jika dilihat dari 

strukturnya adalah tidak adanya komponen petunjuk belajar, informasi 

pendukung dan langkah kerja penyelesaian soal sehingga dalam 

penggunaannya, pemakaian buku cetakan penerbit hanya memungkinkan 

komunikasi satu arah yang berakibat pada kurangnya kesempatan peserta didik 

untuk mengembangkan pola pikir termasuk kreativitas berpikirnya dan kurang 

mendukung peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri sehingga 

berakibat pada kemampuan pemahaman konsep yang kurang terasah dengan 

baik.  

Melihat berbagai kondisi di atas, maka diperlukannya LKPD yang 

didesain dengan menyajikan proses pembelajaran melalui proses menemukan 

sehingga dapat mengkonstruk pemahaman konsep peserta didik serta 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematisnya, baik dengan proses pembelajaran 

yang dilakukan bersama pendidik di sekolah maupun proses belajar yang 

dilakukan secara mandiri di rumah. Agar LKPD yang dibuat dapat 

memfasilitasi pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif salah satu 

caranya dengan didukung pembelajaran efektif. Oemar Hamalik (2009: 171) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah pengajaran yang 

menyediakan kesempatan belajar sendiri atau aktivitas sendiri. Aktivitas 

belajar akan menyebabkan interaksi antara peserta didik dengan pendidik, antar 

peserta didik itu sendiri serta antara peserta didik dengan materi yang 

dipelajari, sehingga proses pembelajaran dapat maksimal dan tujuan 

pembelajaran tercapai.  

Model learning cycle merupakan suatu model pembelajaran yang terdiri 

dari beberapa siklus pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan dan pemahaman mereka 

(Rawa,dkk, 2016: 1044). Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran 

learning cycle merupakan model pembelajaran yang proses untuk memperoleh 

pengetahuannya dengan cara mengkonstruksi pengetahuan peserta didik. 

Pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik menjadi modal dalam 

memperoleh pemahamannya sehingga pada proses pembelajarannya, peserta 

didiklah yang dituntut aktif. Hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat Fajaroh 

dan Dasna (2007), yang mengemukakan bahwa model learning cycle 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (tahap) yang diorganisasi 

sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperanan 

aktif. Adapun menurut Tyas, dkk (2015: 260) menyatakan bahwa model 

pembelajaran learning cycle merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik sehingga peserta didik secara aktif menemukan suatu konsep 

sendiri. Dengan demikian, model learning cycle ini dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dan 

pemahaman mereka secara mandiri dengan jalan berperan aktif. 
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Kemampuan berpikir kreatif merujuk pada aspek kelancaran dan 

keluwesan sehingga pembelajaran kelompok adalah hal utama yang perlu 

diterapkan (Fatimah, 2016: 3). Hal itu dikarenakan dengan berdiskusi peserta 

didik akan saling bertukar pikiran sehingga akan mengetahui berbagai cara 

penyelesaian masalah. Model pembelajaran learning cycle 7E adalah salah satu 

model pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk dapat berdiskusi 

kelompok (Fatimah, 2016: 3). Model pembelajaran learning cycle 7E adalah 

model pembelajaran pengembangan dari learning cycle 3E dan 5E. Menurut  

Eisenkraft (2003) model pembelajaran learning cycle 7E memiliki tahap 

engage berkembang menjadi tahap engage dan elicit, tahap elaborate dan 

evaluate berkembang menjadi tahap elaborate, evaluate, dan extend (Tyas,dkk, 

2015: 260). Dalam penelitian ini, peneliti memodifikasi ketujuh tahapan 

learning cycle 7E dari Eisenkraf (2003) dan Yenilmez (2008), ketujuh tahapan 

tersebut adalah mendatangkan pengetahuan awal peserta didik (tahap elicit), 

melibatkan (tahap engage), menyelidiki (tahap explore), menjelaskan (tahap 

explain), menerapkan (tahap elaborate), memperluas (tahap extend), dan 

evaluasi (tahap evaluate). Dengan demikian, model pembelajaran learning 

cycle 7E dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatifnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, mind mapping merupakan metode 

pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan dalam berpikir, mengaitkan 

perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu 

mengorganisasi materi, dan memberikan wawasan baru (Rahmadani,dkk, 

2012: 30). Metode mind mapping akan mengarahkan peserta didik dalam 

berpikir divergen dan terbuka, serta memudahkan dalam mencatat materi 

pelajaran sesuai alur pemikiran peserta didik sendiri agar lebih mudah diingat 

dan dikembangkan. Mind mapping dapat mengaktifkan seluruh otak, 

memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan, membantu menunjukkan 

hubungan antara bagian-bagian informasi yang terpisah, memberi gambaran 

yang jelas pada keseluruhan, memungkinkan kita mengelompokkan konsep, 

membantu kita membandingkannya, dan mensyaratkan kita untuk memusatkan 
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perhatian pada pokok bahasan (Michael, dalam Buzan, 2010: 6).  Oleh karena 

itu, metode mind mapping ini dapat mengatasi permasalahan – permasalahan 

belajar yang pada dasarnya adalah bersumber dari tidak adanya penggunaan 

kedua belah otak secara sinergis. Adapun menurut Tony Buzan (2009:96), 

bahwa untuk membebaskan potensi kreatif kita perlu menumbuhkan suatu 

lingkungan pemikiran bagi otak yang akan membebaskan cara berpikir 

sinergis. Dengan demikian, metode mind mapping ini berpotensi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa 

salah satu pembelajaran efektif yang dapat memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik adalah menggunakan 

model pembelajaran learning cycle 7E berbantuan mind mapping. Hal ini juga 

diperkuat oleh penelitian Miftahuljannah (2017: 101), bahwa model 

pembelajaran learning cycle 7E dengan metode Resitasi lebih efektif terhadap 

pemahaman konsep peserta didik daripada pembelajaran kovensional. Serta 

penelitian oleh Darusman (2014: 172) bahwa pencapaian kemampuan berpikir 

kreatif matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan mind 

mapping lebih baik daripada yang cara konvensional.   

Trigonometri merupakan salah satu materi pokok matematika yang 

diajarkan di SMA. Krismanto (2008: 1) menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran trigonometri masih banyak dijumpai berbagai kesulitan dan 

kendala, baik dari segi pengelolaan pembelajaran dari pendidik maupun dari 

sisi pemahaman peserta didik. Karakteristik materi trigonometri yang rumit, 

membuat pendidik bingung menggunakan metode dalam pembelajaran 

trigonometri, sehingga pendidik biasanya menggunakan teknik ceramah dalam 

penyampaiannya. Peserta didik terbiasa diberikan langsung rumus-rumus 

trigonometri tanpa tahu asal dari rumus tersebut, sehingga peserta didik tidak 

dapat memahami secara mendalam materi trigonometri dan kesulitan 

menyelesaikan soal trigonometri pada tingkatan yang lebih kompleks.  

Trigonometri ibarat salah satu organ penting dalam matematika, 

dikarenakan trigonometri selalu disertakan dalam pembahasan beberapa 



16 
 

cabang ilmu matematika lainnya seperti limit yang selain limit fungsi juga 

terdapat limit trigonometri. Namun, pentingnya pemahaman materi 

trigonometri tidak diimbangi dengan pemahaman peserta didik terhadap materi 

trigonometri di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat pada presentase daya serap 

hasil ujian nasional di MAN 2 Yogyakarta. Berikut data daya serap program 

studi IPA materi matematika UN tahun 2016/ 2017 di MAN 2 Yogyakarta. 

 

Tabel 1.1 

Penguasaan Materi Matematika UN tahun 2016/ 2017  

Program Studi IPA MAN 2 Yogyakarta 

No. Kemampuan yang Diuji Daya Serap 

1. Kalkulus 41,10 

2. Geometri dan Trigonometri 43,09 

3. Aljabar 50,69 

4. Statistika dan Peluang 58,36 
Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud. 

 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa daya serap peserta didik pada materi 

geometri dan trigonometri memiliki presentase daya serap yang masih di 

bawah 50%, yaitu hanya diperoleh 43,09%. Dengan demikian, hal ini 

membuktikan bahwa materi trigonometri menjadi materi yang masih sulit 

untuk dikuasai peserta didik. Selain itu, realitas yang terjadi berdasarkan hasil 

studi pendahuluan berupa wawancara dengan pendidik matematika kelas X dan 

XI MIPA di MAN 2 Yogyakarta menunjukkan bahwa peserta didik merasa 

kesulitan memahami materi trigonometri kelas XI, karena belum matangnya 

konsep awal yang didapatkan di kelas X. Seperti yang telah diketahui bahwa 

materi trigonometri yang terdapat di sekolah menengah atas terbagi menjadi 

dua yaitu trigonometri dasar di kelas X dan trigonometri lanjutan di kelas XI. 

Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kompetensi pada 

materi trigonometri di SMA, khususnya dalam memperbaiki dan mematangkan 

konsep trigonometri pada awal pertemuan peserta didik terhadap materi 

trigonometri yakni pada materi pokok trigonometri kelas X.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu dilakukan penelitian 

yang berfokus pada tema “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD) Matematika dengan Model Learning Cycle 7E Berbantuan Mind 

Mapping untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep dan 

Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas X SMA/ MA pada Materi Pokok 

Trigonometri”. LKPD tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik 

memahami dan menguasai konsep materi pokok trigonometri khususnya kelas 

X, mengembangkan kreativitas berpikir matematisnya, dan dapat digunakan 

sebagai salah satu referensi pendidik dalam memberikan pembelajaran di kelas. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif matematika peserta 

didik masih perlu difasilitasi. 

2. Pendidik belum mampu mengembangkan LKPD sendiri. 

3. Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep materi pokok 

trigonometri masih perlu difasilitasi, karena trigonometri merupakan salah 

satu materi dalam matematika yang tergolong sulit. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik pada materi pokok 

trigonometri belum tersedia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mengembangkan LKPD matematika dengan model learning cycle 7E 

berbantuan mind mapping untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep dan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA/ MA pada materi pokok 

trigonometri. 

 

 

 



18 
 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD 

matematika dengan model learning cycle 7E berbantuan mind mapping untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta 

didik kelas X SMA/ MA pada materi pokok trigonometri. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini  

adalah sebagai berikut.  

1. Berbentuk media cetak dengan ukuran kertas 21 × 29,7 cm (A4), berat 

kertas untuk isi yaitu 80 gram/ lembar, dan berat kertas untuk cover yaitu 

120 gram/ lembar. 

2. Produknya merupakan LKPD matematika dengan model learning cycle 7E 

berbantuan mind mapping untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep dan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA/ MA semester 2 

pada materi pokok trigonometri yaitu aturan sinus dan kosinus. 

3. Jenis produk yang diharapkan: 

a. Memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK).  

b. Berisi uraian tentang materi pokok trigonometri yaitu aturan sinus dan 

kosinus, serta langkah kerja kegiatan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan tujuh tahapan learning cycle yaitu tahap elicit, engage, 

explore, explain, elaborate, extend, dan evaluate, yang pada tahap 

explore, explain, dan extend penyajiannya dibantu dengan metode 

mind mapping. 

c. Bagian-bagian LKPD dengan model learning cycle 7E berbantuan 

mind mapping antara lain: halaman judul, identitas LKPD, kata 

pengantar, petunjuk penggunaan LKPD, daftar isi, standar isi, peta 

konsep, pendahuluan (terdapat “Sekilas Info” dan “Mari Mencari 

Tahu” yang disajikan dalam bentuk mind mapping), langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran model learning cyle 7E berbantuan mind 
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mapping (terdiri dari tahap elicit diberi judul “Ayo Ingat Kembali”, 

engage diberi judul “Mari Mengamati”, explore diberi judul “Mari 

Menyelidiki” dengan penyajiannya dibantu metode mind mapping, 

explain diberi judul “Mari Menemukan” dengan penyajiannya dibantu 

metode mind mapping, elaborate dan extend diberi judul “Mari 

Selesaikan” yang terdiri dari dua macam soal yaitu “Berlatih 1” dan 

“Berlatih 2” yang penyajiannya dibantu dengan metode mind 

mapping, serta evaluate diberi judul “Uji Kompetensi”), daftar 

pustaka, dan profil penulis. 

4. Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu: 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model 

learning cycle 7E berbantuan mind mapping berbentuk media cetak yang 

memenuhi tiga unsur kelayakan. Menurut Akker (Safitri, 2013:29) tiga 

unsur kelayakan tersebut yaitu sebagai berikut.  

a. Validitas, yaitu penilaian kelayakan LKPD dari pendidik mata 

pelajaran matematika dan para ahli. LKPD dikatakan valid apabila 

memperoleh kategori minimal baik dari validator.  

b. Efektivitas, yaitu apakah LKPD dapat memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik yang ditandai 

dengan minimal 60% jumlah peserta didik yang mengikuti post test 

kemampuan pemahaman konsep dan post-test kemampuan berpikir 

kreatif memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) untuk Kompetensi Dasar (KD) pada 

materi pokok trigonometri khususnya aturan sinus dan kosinus yang 

berlaku di MAN 2 Yogyakarta yaitu 60,00. 

c. Praktibilitas, yaitu kepraktisan dalam penggunaan. Penilaian 

kepraktisan berdasarkan respon peserta didik setelah menggunakan 

LKPD yang dikembangkan. LKPD dikatakan praktis apabila 

mendapatkan minimal respon positif dari peserta didik yang dilihat 

berdasarkan skala respon peserta didik.   
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F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diperoleh dalam pengembangan ini diantaranya sebagai 

berikut.  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian yang akan dilakukan, diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama 

media pembelajaran yang digunakan berupa LKPD matematika dengan 

model learning cycle 7E berbantuan mind mapping untuk memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peserta didik  

1) memudahkan peserta didik dalam memahami konsep materi 

pokok trigonometri yaitu aturan sinus dan kosinus;  

2) meningkatkan minat belajar serta kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik khususnya pada penyelesaian permasalahan 

matematis materi pokok trigonometri yaitu aturan sinus dan 

kosinus. 

b. Bagi Pendidik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat digunakan oleh 

pendidik dalam membantu proses belajar mengajar ketika pendidik 

ingin menerapkan pembelajaran dengan model learning cycle 7E 

berbantuan mind mapping untuk memfasilitasi kemampuan 

pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik.  

c. Bagi Peneliti  

Mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapat selama 

perkuliahan dan pengalaman pribadi yang berharga sebagai calon 

pendidik profesional yang kedepannya akan dijadikan sebagai acuan 

untuk pembuatan media pembelajaran. 
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G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mempersempit ruang lingkup penelitian 

dengan memberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD matematika dengan model learning cycle 7E 

berbantuan mind mapping untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep dan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA/ MA pada materi 

pokok trigonometri. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model learning 

cycle 7E berbantuan mind mapping ini difokuskan untuk Kurikulum 2013 

edisi revisi 2017 pada materi pokok trigonometri yaitu aturan sinus dan 

kosinus kelas X SMA/ MA semester 2 dengan rincian sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar: 

3.10 Menjelaskan aturan sinus dan kosinus  

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan 

kosinus 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.10.1 Menuliskan aturan sinus dan kosinus pada segitiga sembarang 

3.10.2 Mengidentifikasi ketentuan penggunaan aturan sinus dan kosinus 

3.10.3 Menentukan panjang sisi dan besar sudut suatu segitiga 

sembarang menggunakan aturan sinus dan kosinus 

3.10.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

aturan sinus dan kosinus 

4.10.1 Menentukan luas suatu segitiga sembarang 

3. Kualitas LKPD matematika dengan model learning cycle 7E berbantuan 

mind mapping untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dinilai oleh para ahli dan 

pendidik matematika SMA/ MA. 
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H. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Pembelajaran matematika adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam memanfaatkan sumber daya yang ada 

untuk mengembangkan kemampuan matematika sehingga dapat 

menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari dan tercapainya 

tujuan-tujuan pembelajaran matematika secara efektif dan efisien. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi 

petunjuk dan langkah-langkah kegiatan bagi peserta didik untuk 

melakukan suatu tugas tertentu yang mana tugas tersebut berkaitan dengan 

kompetensi yang akan dicapai (Depdiknas, 2008). 

3. Model pembelajaran Learning Cycle 7E yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran yang berbasis konstruktivistik dan berpusat 

pada peserta didik, menyajikan rangkaian tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran yang terdiri dari tahap engage, explore, explain, elaborate, 

extend, dan evaluate, agar tercapainya penguasaan sejumlah kompetensi 

yang harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan 

cara berperan aktif (Fajaroh dan Dasna, 2007). 

4. Metode pembelajaran mind mapping (pemetaan pikiran) adalah metode 

pembelajaran praktis yang dirancang untuk mengembangkan pengetahuan 

peserta didik dengan kegiatan kreatif, mengeksplorasi gagasan atau ide-

ide dan pemahaman peserta didik mengenai suatu konsep secara 

keseluruhan berdasarkan pada pola pikir mereka sendiri (Darusman, 2014: 

169). 

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model learning 

cycle 7E berbantuan mind mapping adalah lembaran-lembaran berisi 

petunjuk dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran bagi peserta didik 

yang disajikan menggunakan tujuh tahapan learning cycle yaitu tahap 

elicit, engage, explore, explain, elaborate, extended, dan evaluate, yang 
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pada tahapan explore, explain, dan extended penyajiannya dibantu dengan 

metode mind mapping. 

6. Pemahaman konsep adalah kemampuan dan kecakapan peserta didik 

dalam menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan 

suatu konsep matematika berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, dan 

bukan sekedar menghafalkan konsep. Adapun indikator pemahaman 

konsep dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, 2) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya), 3) memberi contoh dan non contoh dari konsep, 4) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 5) 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 6) 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah (Shadiq, 2009: 13). 

7. Berpikir kreatif adalah kegiatan mental dalam mengkonstruksi ide 

matematika yang menekankan pada aspek berpikir lancar (fluency), luwes 

(flecibility), orisinil, memperinci (elaborasi), dan menilai (Munandar, 

1999: 88). Kemampuan berpikir kreatif yang difasilitasi pada LKPD dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan yang menghasilkan produk berupa LKPD 

matematika dengan model learning cycle 7E berbantuan mind mapping ini, 

dikembangkan menggunakan prosedur penilitian pengembangan menurut 

Depdiknas yang diadaptasi dari Borg dan Gall. Prosedur pengembangan LKPD 

tersebut melalui lima tahapan, yang terdiri dari melakukan analisis produk yang 

akan dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, uji 

coba lapangan skala kecil dan revisi produk, serta uji coba lapangan skala besar 

dan produk akhir. Kelima tahapan tersebut telah dilakukan sebagaimana 

mestinya mengembangkan LKPD matematika dengan model learning cycle 7E 

berbantuan mind mapping untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep dan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMA/ MA semester 2 pada 

materi pokok trigonometri. 

Penelitian pengembangan ini telah berhasil mengembangkan produk 

LKPD matematika dengan model learning cycle 7E berbantuan mind mapping 

yang layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini didasarkan pada LKPD 

matematika dengan model learning cycle 7E berbantuan mind mapping untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta 

didik kelas X SMA/ MA semester 2 pada materi pokok trigonometri yang telah 

memenuhi kriteria ketercapaian produk yaitu valid, efektif, dan praktis. Valid 

berdasarkan penilaian dari validator ahli yang menunjukkan bahwa kualitas 

LKPD matematika dengan model learning cycle 7E berbantuan mind mapping 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 

93,43%. Efektif berdasarkan hasil post-test kemampuan pemahaman konsep 

dan berpikir kreatif peserta didik. LKPD dikatakan efektif, karena mampu 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta 

didik pada materi pokok trigonometri. Berdasarkan hasil post-test kemampuan 

pemahaman konsep dan post-test kemampuan berpikir kreatif secara berturut-



152 
 

turut diperoleh sebesar 86,67% dan 83,33% dari banyaknya peserta didik yang 

mengikuti post-test kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kreatif 

mendapatkan nilai lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM). Praktis berdasarkan respon peserta didik terhadap LKPD matematika 

dengan model learning cycle 7E berbantuan mind mapping diperoleh respon 

positif dengan persentase sebesar 78,78%.  

 

B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut 

adalah sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

a. penulis menyarankan agar LKPD matematika dengan model learning 

cycle 7E berbantuan mind mapping digunakan dalam pembelajaran di 

kelas pada materi pokok trigonometri yaitu aturan sinus dan kosinus 

kelas X SMA/ MA, karena telah mendapatkan penilaian sangat baik dan 

layak untuk digunakan; 

b. pembelajaran menggunakan LKPD matematika dengan model learning 

cycle 7E berbantuan mind mapping masih memerlukan peran pendidik 

dalam memberikan bantuan seperlunya (scaffolding) kepada peserta 

didik, serta pendidik perlu memahami tahapan kegiatan pembelajaran 

learning cycle 7E dan metode pembelajaran mind mapping agar proses 

pembelajaran berjalan maksimal sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut  

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan model 

learning cycle 7E berbantuan mind mapping ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut untuk materi lainnya, selain materi trigonometri; 

b. penerapan metode mind mapping pada tahapan kegiatan learning cycle 

7E dapat dikembangkan lebih lanjut, dengan tidak hanya 

menerapkannya pada tahap explore, explain, dan extend; 

c. perlu dipertimbangkan aspek ekonomis pada produk yang 

dikembangkan agar dapat digunakan untuk seluruh peserta didik. 
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